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Informasi Artikel Abstract
Submitted: 10-12-2025 The quick progress of online education has changed how teaching is done,
Revised:16-12-2025 making the examination of new digital learning methods crucial. Although

Published:23-12-2025 numerous studies have explored technology use in educational settings, there

is a lack of research concerning how Social Studies educators modify and
create new approaches within the Merdeka Curriculum, indicating a
considerable gap in the existing literature. This research seeks to determine the

Keywords: types of digital innovations utilized by Social Studies educators and examine
Digital Learning Innovation  the factors that promote or hinder their implementation in junior high schools.
Social Studies Teachers Employing a qualitative case study method at SMPN 1 Jember, data were
Social Studies Teachers gathered through interviews, classroom observations, and document

examination, and subsequently analyzed thematically to uncover significant
patterns and insights. The results show that teachers use digital methods like
interactive presentations, online tests, and collaborative tools to improve
student involvement and learning results. These practices signify a new
adjustment to the Merdeka Curriculum. The research emphasizes the
significance of creative teaching and support from institutions, providing
direction for professional growth and the development of curricula.

Abstrak

Kemajuan pesat pendidikan daring telah mengubah cara pengajaran dilakukan, sehingga
pemeriksaan metode pembelajaran digital baru menjadi sangat penting. Meskipun banyak penelitian telah
mengeksplorasi penggunaan teknologi dalam lingkungan pendidikan, masih kurang penelitian mengenai
bagaimana pendidik Ilmu Sosial memodifikasi dan menciptakan pendekatan baru dalam Kurikulum
Merdeka, yang menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar dalam literatur yang ada. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan jenis inovasi digital yang digunakan oleh pendidik Ilmu Sosial dan memeriksa
faktor-faktor yang mendorong atau menghambat implementasinya di sekolah menengah pertama. Dengan
menggunakan metode studi kasus kualitatif di SMPN 1 Jember, data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi kelas, dan pemeriksaan dokumen, dan kemudian dianalisis secara tematik untuk mengungkap
pola dan wawasan yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan metode digital
seperti presentasi interaktif, tes daring, dan alat kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
hasil belajar. Praktik-praktik ini menandakan penyesuaian baru terhadap Kurikulum Merdeka. Penelitian
ini menekankan pentingnya pengajaran kreatif dan dukungan dari lembaga, memberikan arahan untuk
pertumbuhan profesional dan pengembangan kurikulum.

Kata Kunci : Inovasi Pembelajaran Digital, Guru IPS, Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah
mempercepat perubahan dalam dunia Pendidikan (Nashrullah et al.,, 2025), termasuk
pada pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pergeseran dari penggunaan media
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cetak menuju platform digital membuat guru perlu menata ulang cara mereka mengajar
agar tetap relevan (Judijanto et al, 2025). Kehadiran Kurikulum Merdeka ikut
memperkuat perubahan tersebut karena menuntut fleksibilitas, diferensiasi, dan
integrasi teknologi dalam setiap tahap pembelajaran. Meski begitu, tidak semua sekolah
dapat beradaptasi dengan mulus. Keterbatasan perangkat, infrastruktur yang belum
merata (Hidayatullah et al, 2025), serta perbedaan kemampuan digital antar guru
menjadi hambatan nyata. Situasi ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran
bukan sekadar mengganti alat, tetapi juga menuntut perubahan cara berpikir dan praktik
pedagogis guru IPS. Kondisi itulah yang membuat kajian tentang proses adaptasi mereka
menjadi semakin penting untuk diteliti (Wahyuni et al., 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran jika dimanfaatkan secara tepat. Penelitian tentang pembelajaran
berbasis proyek misalnya memperlihatkan bahwa dukungan teknologi mampu
memperkuat proses PjBL dan meningkatkan kemandirian serta kolaborasi siswa
(Wahyudi et al, 2024). Pemanfaatan platform digital juga terbukti membantu guru
merancang strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menuntut diferensiasi.
Selain itu, kajian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat
dipengaruhi oleh kesiapan pedagogis guru serta dukungan lingkungan sekolah, bukan
sekadar ketersediaan perangkat (Triyunita et al., 2025). Meskipun berbagai penelitian
tersebut memberikan dasar teoretis yang kuat, kajian-kajian sebelumnya belum
menjelaskan secara rinci bagaimana guru IPS secara konkret mengubah metode, strategi,
dan pola interaksi mereka dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

Studi sebelumnya masih menyisakan beberapa celah yang perlu diperhatikan.
Banyak penelitian membahas penggunaan teknologi, tetapi belum menjelaskan secara
mendalam bagaimana metode pembelajaran bergeser dari yang berbasis cetak menuju
platform sebagaimana terlihat dalam temuan SLR tentang implementasi pembelajaran
daring di Indonesia (Amelia et al., 2024). Selain itu, masih ada perbedaan hasil penelitian
mengenai faktor yang mendukung dan menghambat inovasi digital, terutama terkait
hubungan antara kompetensi guru dan kondisi sekolah dalam konteks pembelajaran IPS
yang juga ditegaskan dalam kajian pemanfaatan teknologi untuk efektivitas pembelajaran
(Sulistyowati C & Nuraini Asriati, 2023). Penelitian yang menelaah perubahan praktik
mengajar, misalnya peralihan dari ceramah menuju proyek digital, juga masih terbatas
meskipun beberapa studi tentang inovasi pembelajaran digital berbasis ICT mulai
membahas perubahan ini (Satria Ahmar et al., 2024). Padahal, aspek inilah yang paling
menggambarkan transformasi pedagogis yang sedang terjadi. Kekosongan ini
menunjukkan perlunya kajian lebih komprehensif mengenai bagaimana guru IPS benar-
benar beradaptasi dengan tuntutan digital dan Kurikulum Merdeka.

Memahami bagaimana guru IPS bertransformasi menjadi krusial mengingat
mereka berperan penting dalam membangun literasi sosial siswa pada era digital
(Mansyur & Supriatna, 2024). Perubahan metode mengajar, keterbatasan akses teknologi,
dan perpindahan ke model pembelajaran berbasis proyek digital menunjukkan bahwa
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adaptasi mereka tidak sederhana (Khairi, 2024). Dalam situasi ketika Kurikulum
Merdeka menuntut kreativitas, kemampuan reflektif, dan pemanfaatan teknologi secara
efektif, guru IPS berada pada posisi yang harus menyeimbangkan tuntutan kurikuler
dengan kondisi riil di sekolah. Tanpa gambaran yang jelas mengenai proses inovasi yang
mereka jalankan, sulit untuk merumuskan strategi peningkatan kualitas pembelajaran
yang tepat. Karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan pemetaan empiris
mengenai bentuk transformasi yang benar-benar terjadi di kelas IPS.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menyusun tiga pertanyaan
utama: (1) bagaimana guru IPS mengembangkan transformasi inovasi pembelajaran
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka; (2) faktor-faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat penerapan pembelajaran digital; dan (3) bagaimana
perubahan praktik pedagogis guru muncul sebagai hasil dari proses transformasi
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk inovasi yang diterapkan,
menganalisis faktor yang memengaruhinya, dan menjelaskan perubahan praktik
mengajar berbasis teknologi, ejalan dengan temuan bahwa pemanfaatan media digital
dalam pembelajaran IPS telah berkembang pesat dan menuntut penyesuaian pedagogis
guru (Alya et al, 2024). Fokus kajian berada pada sekolah yang sudah menerapkan
Kurikulum Merdeka, dengan guru IPS sebagai unit analisis utama, sebagaimana
ditunjukkan pula oleh penelitian yang menyoroti transformasi pembelajaran IPS melalui
integrasi teknologi digital dalam meningkatkan minat belajar siswa (Almadina Puspita
Dewi et al,, 2025). Struktur artikel meliputi pendahuluan, metode penelitian, hasil dan
pembahasan mengenai bentuk inovasi serta faktor pendukung dan penghambat, serta
kesimpulan yang memuat rekomendasi strategi penguatan pembelajaran digital di mata
pelajaran IPS.

METODE

Penelitian ini memakai metode kualitatif dengan rancangan studi kasus yang
berfokus pada penerapan transformasi pembelajaran digital oleh guru IPS di SMPN 1
Jember dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Subjek penelitian ditentukan melalui
purposive sampling dengan memilih guru IPS sebagai informan utama dan Waka
Kurikulum sebagai informan pendukung, karena keduanya memiliki pengalaman
langsung mengenai perubahan dalam metode pembelajaran digital. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam untuk memahami pengalaman dan strategi yang
diterapkan oleh guru, observasi di kelas untuk mencatat praktik penggunaan media
digital seperti video, LKPD Canva, dan kuis interaktif, serta analisis dokumen yang
mencakup perangkat ajar dan bahan visual yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Seluruh informasi dianalisis secara kualitatif dengan melalui proses pengurangan,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan tematik untuk mengidentifikasi pola
perubahan pembelajaran, faktor-faktor yang mendukung, serta hambatan yang ada.
Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan
kesesuaian antara pernyataan guru, hasil observasi, dan dokumen pembelajaran. Hal ini
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dilakukan agar temuan yang diperoleh secara akurat mencerminkan keadaan nyata yang
terjadi di kelas IPS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

A. Transformasi Metode Pembelajaran dari Media Cetak ke Platform Digital
Perubahan metode pembelajaran IPS di SMPN 1 Jember menjadi tanda paling jelas

dari transformasi praktik mengajar guru IPS dalam Kurikulum Merdeka. Pergeseran ini

tampak pada praktik yang dilakukan Bu Vivi selaku guru IPS, Hal ini ditegaskan oleh

pernyataan Bu Vivi:

“Saya biasanya membuka materi dengan video, lalu menjelaskan, dan
evaluasinya memakai Quizizz atau Kahoot supaya siswa tidak bosan. Setelah
menonton, mereka saya minta berdiskusi atau menjawab pertanyaan
refleksi. LKPD-nya juga saya buat lewat Canva biar lebih menarik.” (Bu Vivi,
1 Oktober 2025)

Pernyataan Bu Vivi memperlihatkan adanya perubahan mendasar dalam pola
pembelajaran IPS di kelas. Jika sebelumnya proses belajar banyak bergantung pada
ceramah, buku paket, dan LKS cetak, kini kegiatan belajar bergeser ke penggunaan media
digital seperti video, LKPD Canva, dan evaluasi berbasis Quizizz atau Kahoot. Pergeseran
ini menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi penghubung utama dalam alur
pembelajaran sekaligus mengubah cara guru dan siswa berinteraksi di kelas.

Tabel 1. Perubahan Media dan Metode Pembelajaran IPS dari Cetak ke Digital

Aspek Metode Lama (Cetak) Metode Baru (Digital)
Pembelajaran
Penyajian materi Buku paket, LKS cetak Video, slide, LMS
Aktivitas siswa Mengerjakan soal di LKS Kuis digital, diskusi online
Media guru Papan tulis Canva, proyektor
Evaluasi Ulangan tertulis Quizizz/Kahoot
Interaksi Satu arah Interaktif & multimodal

Catatan. Data primer hasil wawancara dan observasi lapangan, 2025.

Tabel di atas memperlihatkan pergeseran metode pembelajaran IPS dari
pendekatan konvensional berbasis media cetak menuju penggunaan media digital yang
lebih interaktif. Perubahan pada setiap aspek mulai dari penyajian materi hingga evaluasi
menunjukkan bahwa teknologi kini menjadi pusat dalam proses belajar mengajar.

Dari hasil penelitian, perubahan metode pembelajaran IPS di SMPN 1 Jember
memperlihatkan bagaimana teknologi digital mulai membentuk ulang cara guru
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mengajar dan siswa belajar. Pergeseran dari ceramah, buku paket, dan LKS cetak menuju
penggunaan video, LKPD Canva, serta kuis digital membuat proses belajar lebih interaktif.
Pernyataan Bu Vivi tentang penggunaan video dan evaluasi berbasis Quizizz atau Kahoot
menunjukkan adanya pola baru yang lebih menarik dan responsif terhadap kebutuhan
siswa (Widiyanti & Mulianingsih, 2025).

Temuan lapangan ini sejalan dengan pandangan bahwa digitalisasi pembelajaran
merupakan bentuk inovasi pedagogis yang menghubungkan gaya belajar siswa dengan
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi. Media digital memungkinkan guru
menyajikan materi dengan cara yang lebih visual, variatif, dan sesuai dengan ritme belajar
generasi sekarang. Teknologi pun bukan lagi pelengkap, tetapi bagian inti dari strategi
pembelajaran di kelas IPS (Wulandari & Sutama, 2025).

Secara konseptual, perubahan ini tidak hanya mengganti alat bantu mengajar,
tetapi juga menata ulang struktur pembelajaran dari model satu arah menjadi lebih
dinamis dan partisipatif. Aktivitas berbasis video, proyektor, kuis digital, dan LKPD visual
memperkuat arah Kurikulum Merdeka yang menekankan kreativitas, kemandirian, dan
kompetensi abad 21. Temuan ini menegaskan bahwa guru IPS mampu memanfaatkan
teknologi sederhana untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan
efektif.

B. Ketimpangan Akses Teknologi dan Dukungan Penguatan Kompetensi Guru

Transformasi inovasi pembelajaran digital di SMPN 1 Jember tidak berlangsung
mulus karena guru masih berhadapan dengan keterbatasan perangkat dan akses
teknologi. Dari hasil wawancara dengan Bu Vivi dan Pak Anam Waka Kurikulum, tampak
bahwa keterbatasan perangkat masih menjadi kendala utama. Kondisi ini ditunjukkan
oleh pernyataan Bu Vivi:

“Komputer di lab itu cuma lima, jadi kalau mau pakai harus gantian. Siswa
juga nggak boleh bawa HPE jadi akhirnya banyak aktivitas digital yang
alihkan ke kerja kelompok atau pakai proyektor.” (Pak Anam, 1 Oktober
2025)

Kondisi ini menggambarkan bahwa inovasi digital tidak bisa berjalan sepenuhnya
individual, dan guru harus mengatur strategi agar pembelajaran tetap efektif. Di sisi lain,
hambatan teknis tersebut tidak sepenuhnya menghentikan upaya inovasi. Bu Vivi
menyebut bahwa ia tetap mencari cara agar pembelajaran digital bisa berjalan:

“Kalau ada materi yang butuh aplikasi, biasanya saya tampilkan dulu di
proyektor, baru siswa bahas bareng-bareng. Untuk medianya, saya belajar
bikin LKPD di Canva dari MGMP"” (Bu Vivi, 1 Oktober 2025)

Pernyataan Pak Anam dan Bu Vivi menunjukkan bahwa keterbatasan perangkat
seperti jumlah komputer yang hanya lima unit menjadi hambatan langsung dalam
menerapkan pembelajaran digital, karena siswa tidak dapat mengakses teknologi secara
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individual dan guru harus memodifikasi strategi melalui kerja kelompok atau
penggunaan proyektor. Namun, kondisi ini tidak sepenuhnya menghambat inovasi,
karena dukungan seperti MGMP serta inisiatif guru dalam mempelajari dan membuat
media digital justru menjadi faktor penyeimbang yang menjaga proses transformasi tetap
berjalan meski fasilitas sekolah terbatas.

Tabel 2. Hambatan Teknologi dan Dukungan Inovasi Pembelajaran IPS

Aspek Hambatan Dukungan

Perangkat Komputer hanya 5 unit Pengaturan kerja kelompok agar
aktivitas digital tetap berjalan

Akses siswa Larangan membawa HP Guru menampilkan materi digital
melalui proyektor

Infrastruktur  Jaringan internet tidak merata Sekolah menyediakan akses
internet di beberapa ruang

Kompetensi Adaptasi terhadap aplikasi MGMP meningkatkan kemampuan
digital memerlukan waktu guru menggunakan teknologi
Media LKS cetak masih sering Guru membuat LKPD Canva, kuis
pembelajaran dipakai digital, dan bahan visual

Catatan. Data primer hasil wawancara dan observasi lapangan, 2025.

Tabel di atas menunjukkan kombinasi hambatan dan dukungan yang
memengaruhi inovasi pembelajaran digital di SMPN 1 Jember. Keterbatasan perangkat
dan aturan sekolah membatasi penggunaan teknologi, tetapi MGMP dan kreativitas guru
mendorong inovasi tetap berjalan. Kombinasi dua aspek ini menjelaskan mengapa
transformasi digital di kelas terjadi secara bertahap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran digital di SMPN
1 Jember dipengaruhi oleh ketimpangan akses teknologi yang masih terjadi di sekolah.
Ketersediaan perangkat yang terbatas, khususnya komputer laboratorium yang hanya
berjumlah lima unit, membuat penggunaan media digital tidak dapat dilakukan secara
individual dan harus disesuaikan dengan kondisi kelas. Kebijakan sekolah yang melarang
siswa membawa telepon genggam juga menambah batasan terhadap akses perangkat
belajar (Rosiva et al., 2022).

Di sisi lain, proses inovasi tetap berjalan karena guru mendapatkan dukungan
melalui kegiatan MGMP serta pengembangan kompetensi yang memungkinkan mereka
mempelajari berbagai media digital. Guru memanfaatkan pelatihan tersebut untuk
membuat LKPD berbasis Canva, menampilkan materi melalui proyektor, dan
menggunakan platform kuis digital ketika kondisi memungkinkan. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat hambatan teknis, guru tetap berupaya menjaga
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keberlangsungan pembelajaran digital melalui penyesuaian strategi dan pemanfaatan
dukungan profesional yang tersedia (Manik Putra et al, 2025).

C. Perubahan Praktik Mengajar dari Ceramah ke Pembelajaran Berbasis Aktivitas
Digital

Perubahan pola mengajar menjadi salah satu tanda paling jelas dari transformasi
praktik pembelajaran IPS di SMPN 1 Jember. Hasil wawancara dengan Bu Vivi
menunjukkan bahwa metode ceramah yang sebelumnya lebih dominan mulai digantikan
oleh kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif melalui media digital. Hal ini terlihat
dari pernyataan Bu Vivi:

“Kalau dulu saya lebih banyak jelasin dari depan, sekarang saya bikin anak-
anak aktif. Kadang mereka saya kasih kuis digital bareng-bareng atau tugas
kecil yang ngambil contoh dari lingkungan sekitar biar mereka nggak cuma
duduk dengerin.” (Bu Vivi, 1 Oktober 2025)

Pernyataan tersebut memperlihatkan adanya pergeseran mendasar dalam praktik
mengajar. Jika sebelumnya Kkegiatan belajar cenderung berjalan satu arah dengan
ceramah dan latihan LKS, kini proses pembelajaran mulai diwarnai aktivitas kolaboratif
yang memanfaatkan kuis digital, tugas berbasis proyek kecil, serta pertanyaan reflektif
untuk memancing partisipasi siswa. Pergeseran ini menandai bahwa teknologi telah
menjadi sarana yang mendorong lahirnya interaksi kelas yang lebih dinamis dan berpusat
pada siswa.

Tabel 3. Perubahan Praktik Mengajar dari Ceramah ke Aktivitas Digital

Aspek Praktik Lama Praktik Baru
Pembelajaran
Pola interaksi Guru dominan, ceramah Siswa aktif, diskusi, kolaborasi
Aktivitas inti Mendengar penjelasan, Kuis digital, tugas proyek mini,
mencatat refleksi
Media yang Buku paket, LKS Video, Canva, Quizizz/Kahoot
digunakan
Peran siswa Pasif Terlibat, mengerjakan aktivitas
kelompok
Suasana kelas Monoton Variatif dan interaktif

Catatan. Data primer hasil wawancara dan observasi lapangan, 2025.

Tabel di atas memperlihatkan pergeseran dari metode ceramah menuju
pembelajaran berbasis aktivitas digital yang lebih interaktif. Setiap aspek menunjukkan
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bagaimana guru mengalihkan pola mengajar lama menjadi model yang melibatkan siswa
secara langsung melalui media digital dan aktivitas kolaboratif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pembelajaran IPS di SMPN 1 Jember
mengalami pergeseran dari pola ceramah yang satu arah menuju aktivitas kelas yang
lebih interaktif dan berbasis digital. Wawancara dengan Bu Vivi mengungkap bahwa ia
kini lebih sering mengajak siswa terlibat dalam kuis digital, tugas berbasis proyek kecil,
dan diskusi setelah menonton materi visual yang ditampilkan melalui proyektor. Aktivitas
ini menggantikan kebiasaan lama yang mengandalkan ceramah, buku paket, dan latihan
LKS, sehingga siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi ikut berpartisipasi dalam
proses belajar melalui pengalaman belajar yang lebih variative (Sari, Putrayasa, et al,,
2025).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital telah mengubah
struktur pembelajaran dari model pasif menjadi model kolaboratif yang menuntut
keaktifan siswa. Integrasi kuis digital, LKPD visual, serta tugas kontekstual
memperlihatkan bahwa teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga pendorong
utama perubahan pola interaksi di kelas IPS. Pergeseran ini sejalan dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka, yang mengarahkan pembelajaran agar lebih menekankan
kreativitas, partisipasi, dan kompetensi abad 21, sebagaimana ditunjukkan oleh studi
yang menemukan bahwa media pembelajaran digital pada mata pelajaran IPS di SMP
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar secara signifikan (Septa, 2024).
Dengan demikian, transformasi metode mengajar ini menjadi bukti bahwa guru mampu
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di era
digital.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana transformasi inovasi
pembelajaran digital dilakukan oleh guru IPS di SMPN 1 Jember dalam konteks
implementasi Kurikulum Merdeka dan perubahan budaya belajar siswa di era digital.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi terjadi melalui tiga aspek utama, yaitu
pergeseran metode pembelajaran dari media cetak ke media digital (Yulianti et al., 2024),
ketimpangan akses teknologi yang memengaruhi strategi pelaksanaan pembelajaran,
serta perubahan pola interaksi dari ceramah satu arah menuju aktivitas kolaboratif
berbasis digital. Penggunaan video, LKPD Canva, dan platform kuis digital menjadi bentuk
konkret dari adopsi teknologi dalam kelas, sementara keterbatasan perangkat seperti
komputer laboratorium yang hanya berjumlah lima unit serta larangan membawa
telepon genggam menyebabkan proses digitalisasi berlangsung tidak merata (Ramdani
et al,, 2024). Pada saat yang sama, dukungan seperti MGMP, pelatihan mandiri guru, dan
pemanfaatan proyektor mendorong keberlanjutan inovasi tersebut. Secara keseluruhan,
data lapangan memperlihatkan bahwa transformasi pembelajaran tidak hanya bersifat
teknis, tetapi memengaruhi struktur interaksi, peran siswa, dan alur pembelajaran secara
menyeluruh.

Transformasi yang ditemukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan
metode dan pola pembelajaran dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal
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yang saling berkaitan. Pergeseran metode dari ceramah menuju pembelajaran digital-
interaktif tidak terjadi semata-mata karena tuntutan Kurikulum Merdeka, tetapi juga
karena guru berupaya menyesuaikan strategi mengajar dengan karakteristik generasi
belajar saat ini yang lebih responsif terhadap media visual dan aktivitas partisipatif
(Ilham & Galang, 2025). Keterbatasan perangkat dan infrastruktur menjadi penyebab
munculnya variasi strategi, misalnya penggunaan proyektor sebagai solusi ketika siswa
tidak dapat menggunakan perangkat individu. Selain itu, kegiatan MGMP menjadi
penyebab penting yang mendukung peningkatan kompetensi guru, karena forum
tersebut menyediakan ruang berbagi praktik dan pelatihan media digital (Sari Dewi et al.,
2024). Dengan kata lain, transformasi pembelajaran muncul bukan hanya karena adanya
teknologi, tetapi karena guru mampu menegosiasikan keterbatasan, memanfaatkan
peluang, dan membaca kebutuhan siswa dalam konteks yang dinamis.

Implikasi dari temuan tersebut memperlihatkan bahwa integrasi teknologi ke
dalam pembelajaran IPS berdampak signifikan terhadap dinamika kelas, motivasi belajar
siswa, dan struktur aktivitas pembelajaran, misalnya melalui kuis digital, diskusi reflektif,
dan proyek mini, metode yang terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
pada IPS di SMP (Sari, Khotimabh, et al., 2025). Pergeseran dari ceramah menuju aktivitas
berbasis kuis digital, diskusi reflektif, dan proyek mini membuat siswa lebih terlibat
secara kognitif maupun emosional, sekaligus memperkuat kemampuan berpikir kritis
dan kreativitas. Pada tingkat guru, perubahan ini mendorong peningkatan kompetensi
teknologi sekaligus kemampuan pedagogis dalam merancang pengalaman belajar yang
variatif dan kontekstual (Irwansyah Suwahyu et al.,, 2023). Ketimpangan akses teknologi
juga menghasilkan akibat penting: guru harus mengembangkan pola adaptasi yang
fleksibel, seperti pengelompokan siswa dan penggunaan media visual bersama, sehingga
praktik inovatif tumbuh melalui improvisasi bukan sekadar alat digital itu sendiri.
Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital berpotensi memperkuat capaian
pembelajaran jika didukung kreativitas guru, tetapi tetap rentan terhadap hambatan
struktural ketika fasilitas tidak memadai.

Jika dibandingkan dengan temuan studi sebelumnya, hasil penelitian ini memiliki
kesamaan sekaligus perbedaan yang memperkaya literatur mengenai digitalisasi
pendidikan di Indonesia. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa digitalisasi
di sekolah berlangsung bertahap karena keterbatasan infrastruktur (Rosyidah et al.,
2025), temuan mengenai keterbatasan perangkat dan larangan membawa gawai
menunjukkan pola adaptasi yang serupa. Namun penelitian ini berbeda dari studi yang
menempatkan teknologi terutama sebagai alat efisiensi; hasil penelitian justru
menunjukkan bahwa aspek pedagogis dan relasi sosial lebih dominan dalam membentuk
inovasi pembelajaran (Meliani et al, 2021). Temuan ini mendukung pandangan yang
melihat digitalisasi sebagai proses kultural, bukan hanya teknis, di mana guru
mengembangkan strategi kreatif sesuai kebutuhan siswa dan kondisi lingkungan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa inovasi pembelajaran digital di tingkat
sekolah sering dipahami sebagai praktik humanisasi pendidikan, bukan sekadar otomasi
pembelajaran, serta dipengaruhi oleh dinamika lokal setiap sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diusulkan untuk penguatan pembelajaran digital di sekolah. Secara konseptual, guru
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perlu mengembangkan pemahaman bahwa digitalisasi merupakan proses pembelajaran
sosial-teknologis yang menuntut kemampuan membaca Kkarakteristik siswa dan
mengintegrasikan teknologi secara pedagogis, bukan hanya mengikuti tren alat
(Sunartiningsih et al,, 2025). Secara metodologis, sekolah perlu memperkuat forum
pengembangan profesional seperti MGMP dan menyediakan pelatihan berbasis aplikasi
pembelajaran agar guru dapat meningkatkan keterampilan desain media digital (Irma,
2025). Pada level kebijakan, sekolah dan dinas pendidikan perlu memperbaiki akses
perangkat dengan menyediakan komputer tambahan, akses internet yang stabil, serta
kebijakan penggunaan gawai yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran.
Mendukung guru dalam menyediakan media digital yang relevan dan mudah diakses
akan memperkuat keberlanjutan inovasi. Dengan demikian, transformasi pembelajaran
digital dapat berjalan secara lebih inklusif, sistematis, dan berkelanjutan, sekaligus
memastikan bahwa pembelajaran IPS tetap relevan dengan tuntutan era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi inovasi pembelajaran digital guru IPS
di SMPN 1 Jember berlangsung secara bertahap dan berlapis, mencakup pergeseran media,
metode, dan struktur interaksi belajar. Guru beralih dari ceramah, buku paket, dan LKS cetak
ke video pembelajaran, LKPD berbasis Canva, kuis digital, serta presentasi visual melalui
proyektor. Perubahan ini tidak hanya memengaruhi cara guru menyampaikan materi, tetapi
juga cara siswa merespons, berkolaborasi, dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar.
Keterbatasan akses teknologi, seperti jumlah komputer yang terbatas dan larangan membawa
gawai, menjadi tantangan dalam merancang strategi digital. Meski demikian, dukungan
MGMP dan kreativitas guru memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi
digital tidak sekadar soal sarana, tetapi juga kemampuan pedagogis guru memanfaatkan
teknologi sebagai instrumen pembelajaran.

Secara konseptual, studi ini memperluas pemahaman tentang bagaimana inovasi
digital dapat berlangsung dalam konteks terbatas. Transformasi pembelajaran tidak
bergantung pada teknologi canggih, melainkan pada kemampuan guru menafsirkan teknologi
sebagai ruang kreatif untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Penelitian ini
memperkuat literatur digitalisasi pendidikan yang menekankan inovasi pedagogis sebagai
hasil negosiasi antara kapasitas teknologi, tuntutan kurikulum, dan budaya sekolah. Secara
metodologis, penggabungan observasi, wawancara, dan dokumen pembelajaran
memungkinkan peneliti menangkap dinamika transformasi secara menyeluruh. Secara
teoretis, studi ini juga memperkaya kajian implementasi Kurikulum Merdeka, terutama terkait
fleksibilitas pembelajaran, pergeseran peran guru, dan desain aktivitas yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif.

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Hanya satu sekolah dan satu
guru yang menjadi fokus, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke konteks lebih luas.
Waktu observasi yang terbatas juga membatasi variasi praktik mengajar yang terekam, dan
perspektif siswa belum digali secara mendalam. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
lebih banyak sekolah, guru, dan siswa, menggunakan pendekatan longitudinal, serta
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mempertimbangkan studi komparatif antar sekolah atau jenjang pendidikan untuk
memahami pola inovasi digital secara lebih komprehensif dan kontekstual.
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